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ABSTRAK 

 

Dwi Lianawati : Desain Pembelajaran Model Think Pair Share pada Materi 

Sistem Reproduksi Menggunakan Preferensi Gangguan pada Organ Reproduksi  

di SMA Negeri 3 kediri 

Sistem reproduksi merupakan salah satu materi yang dipelajari di kelas XI SMA. 

Materi ini merupakan materi yang abstrak sehingga materi tersebut sulit dipahami 

jika hanya dijelaskan oleh guru tanpa ada keaktifan dari siswa. Dari hasil 

wawancara dan observasi diketahui siswa mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran khususya pemahaman pada materi sistem reproduksi sub bab 

gangguan pada organ reproduksi. Oleh karena itu, pembelajaran perlu didesain 

ulang dengan model pembelajaran think pair share (TPS) yang merupakan model 

pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir, belajar 

sendiri dan bekerja sama dengan orang lain. Dengan berpasangan,siswa 

termotivasi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh desain pembelajaran sistem reproduksi menggunakan 

preferensi penyakit pada organ yang valid dan efektif. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain research type validation study yang terdiri dari 

3 tahap: preparing for the eksperiment, eksperiment in the class room (pilot 

eksperiment & teaching eksperiment),dan restropective analysis. Subjek 

penelitian adalah 32 siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 3 Kediri. Instrumen 

penelitian ini adalah wawancara, observasi dan lembar kerja siswa. Aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan terdiri atas: tahap think siswa diintruksikan mencari 

referensi untuk mengerjakan soal secara mandiri, pada tahap pair siswa secara 

berpasangan mendiskusikan hasil jawaban, dan pada tahap share siswa 

mempresentasikan di depan kelas. Dilihat dari perolehan hasil belajar siswa yang 

di analisis menggunkan N-gain, sejumlah 3 siswa kategori rendah, 11 sedang dan 

18 tinggi. Dengan demikian Integrasi preferensi gangguan sistem resproduksi 

menggunkan model pembelajaran think pair share dalam materi ini dapat 

membantu siswa memahami materi gangguan organ reproduksi 

Kata kunci : Sistem Reproduksi, Think Pair Share (TPS), Validation Study. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

      Pembelajaran merupakan sebuah proses komunikasi antara pembelajar, 

pengajar dan bahan ajar. Dalam pembelajaran Biologi hendaknya dapat 

mengembangkan potensi siswa dan menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam 

interaksi pembelajaran dengan demikian diharapkan menghasilkan suatu 

produk pendidikan yang berkualitas. 

      Biologi adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan interaksi 

dengan lingkungannya. Sebagai bagian dari sains, proses pembelajaran biologi 

idealnya memberdayakan aspek pengetahuan, keterampilan dan pembentukan 

sikap ilmiah siswa. Guru perlu merancang lingkungan yang mendukung 

proses tersebut. Dalam Materi biologi yang dipandang sulit adalah materi yang 

berkaitan dengan organ dalam, sistem organ, dan mekanisme yang terjadi pada 

organ tubuh (Sagala, 2012). 

      Henno,et.al., (2008) Materi biologi yang membahas tentang sistem organ, 

dibelajarkan pada kelas XI semester genap. Materi-materi tersebut adalah 

sistem pencernaan, sistem pernapasan, sistem ekskresi, sistem regulasi, sistem 

reproduksi, dan sistem pertahanan tubuh.  

       Ratnasari (2009) Materi sistem reproduksi merupakan materi yang abstrak 

sehingga materi tersebut sulit dipahami jika hanya dijelaskan oleh guru tanpa 

ada keaktifan dari siswa. Pembelajaran di sekolah sebagian besar guru 

menggunakan metode ceramah. Hal ini menyebabkan siswa kurang 
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bersemangat bahkan mengantuk saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada 

materi sistem reproduksi, cakupan materi yang diajarkan meliputi, struktur dan 

fungsi organ reproduksi pada pria dan wanita, pembentukan sel kelamin pada 

pria dan wanita (spermatogenesis dan oogenesis), ovulasi, menstruasi, 

fertilisasi, gestasi (kehamilan), persalinan, ASI,kelainan/penyakit sistem 

reproduksi. 
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      Menurut (Wianti, 2010) aktivitas belajar siswa berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Semakin banyak aktivitas siswa maka akan semakin dalam pula 

materi yang diperolehnya. Selain itu, kegiatan pembelajaran di kelas akan 

berpengaruh dalam tercapainya hasil belajar karena perwujudan pembelajaran 

yang baik dapat dilihat dari aktivitas belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

             Berdasarkan hasil dari obsevasi yang telah dilakukan pada siswa kelas XI 

MIPA2 di SMA Negeri 3 Kediri, diketahui bahwa mereka mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran khususnya dalam memahami materi sistem 

reproduksi bab gangguan organ reproduksi karena dalam materi tersebut 

banyak nama ilmiah, istilah serta kedalamaan materi yang harus diperlajari 

sehingga membuat siswa cenderung kesulitan dan pasif saat pembelajaran.  

      Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMA Negeri 3 Kediri 

diketahui guru mengalami kesulitan dalam memberikan atau menyampaikan 

materi sistem reproduksi kepada siswa dikarenakan banyak istilah yang harus 

dikuasi siswa dengan hal tersebut guru dalam pembelajaran biologi 

menggunakan berbagai metode seperti ceramah, diskusi, penugasan individu 

serta praktikum. Namun walaupun, menggunakan berbagai metode keaktifan 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar masih kurang dan cenderung tidak 

aktif, Siswa belum mau bertanya apabila belum paham.  

       Untuk menunjang pembelajaran guru di SMAN 3 Kediri telah berusaha 

menyediakan media yang mudah dipahami oleh siswa berupa buku paket, PPT 

dan juga video pembelajaran, namun siswa masih kesulitan memehami materi 
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sehingga pembelajaran terkait materi sistem reproduksi perlu didesain ulang 

agar dapat mendukung pemahaman siswa. 

      Untuk pembelajaran yang masih didominasi  metode ceramah yang 

disampaikan guru, sehingga guru dituntut untuk merancang kegiatan 

pembelajaran yang mampu mengembangkan kompetensi siswa dan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa . Dalam proses pembelajaran banyak faktor 

yang memengaruhi hasil belajar siswa. Menurut Triharyanti (2012) terdapat 

empat komponen penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar 

siswa, yaitu bahan belajar, suasana belajar, media dan sumber belajar, serta 

guru sebagai subyek pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

baik, guru diharapkan memiliki referensi atau bahan ajar yang baik serta 

mampu menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

penciptaan suasana yang menyenangkan hal tersebut sangat diperlukan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam materi sistem reproduksi yang 

berkaitan dengan penyakit pada organ .  

      Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas salah satu solusi yang tepat 

yaitu dengan menggunakan media pembelajaran berupa Lembar kerja siswa 

mengggunakan pendekatan Think pair share (TPS). Lembar kerja siswa 

merupakan salah satu bahan ajar yang berupa lembaran kertas yang berisi 

materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi 

dasar yang harus dicapai (Prastowo, 2012), sedangkan pendekatan Think pair 

share (TPS) adalah suatu strategi yang dikembangkan pertama kali oleh 
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Professor Frank Lyman di Universitas Meryland pada tahun 1981. TPS  

memiliki prosedur yang ditetapkan untuk memberi waktu yang lebih banyak 

kepada siswa dalam berpikir,menjawab, dan saling membantu satu sama lain 

(Huda, 2013). Tahapan yang dilakukan dalam menggunakan TPS pada 

pembelajaran menurut Raymon (2012) adalah sebagai berikut: (1) Thinking 

(berpikir), (2) Pairing (berpasangan) dan (3) Sharing (berbagi). 

 

B. Rumusan masalah  

       Berdasarkan permasalahan yang sudah ditemukan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : Bagaimanakah desain pembelajaran materi sistem 

reproduksi dengan menggunakan pereferensi gangguan pada organ ?  

 

C. Tujuan  

      Penelitian ini berujuan untuk memperoleh desain pembelajaran materi 

sistem reproduksi menggunakan pereferensi penyakit pada organ yang valid 

dan efektif.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi siswa  

a. Menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi menarik  

b. Meningkatkan motivasi dan memfasilitasi kemampuan siswa 

dalam pembelajaran biologi  

c. Memberikan kesempatan siswa untuk bekerja secara mandiri atau 

kelompok  
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2. Bagi guru  

a. Dapat dimanfaatkan sebagai lembar kerja siswa yang merangsang 

siswa meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya. 

b. Membantu guru dalam mewujudkan pembelajaran biologi yang 

berpusat pada peserta didik. 

c. Membantu guru memperoleh lembar kerja siswa (LKS) yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

d. Dapat menggunakan hasil desain HLT dalam pembelajaran biologi. 

3. Bagi peneliti  

Menambah wawasan mengenai lembar kerja siswa (LKS) dengan 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS). 

4. Bagi Sekolah  

Dengan menggu Desain Pembelajaran berbasis Think Pair Shere 

(TPS) dapat membantu lperbaikan proses pembelajaran guna 

peningkatan proses pembelajaran dan mewujudkan siswa yang cerdas 

dan berprestasi  

 

 

E. Definisi Operasional  

1. Validation study  

Validation study menurut Nieven, dkk (2006 : 152) merupakan bentuk 

pembelajaran yang memuat rute untuk mengembangkan, mengelaborasi 

dan memvalidasi teori mengenai proses -proses pembelajaran serta 

implementasi dari hasil terhadap rancangan lingkungan belajar. Bertujuan 
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untuk mengembangkan teori pembelajaran serta validasion study dapat 

memberikan kontribusi pada beberpa level pengembangan teori seperti 

microteories atau level aktivitas dalam pembelajaran, local instructional 

theory atau level urutan pembelajaran serta domain specific instruction 

theory atau level pengetahuan tentang pedagogis. Lidinillah (2012) 

menyebutkan dalam pelaksanaan validation study, peneliti harus 

melakukan tahap-tahap penelitian, yaitu : (1) environment preparation; (2) 

classroom experiment; dam (3) restrospective analysis.  

 

2. Think Pair Share  

      Model pembelajaran Think-Pair-Share  adalah  sebuah  strategi  

diskusi  kelompok yang  merupakan  konsep  pedagogik  yang  bersifat  

partisipatif  melalui interaksi  sosial,  kebersamaan,  dan  komunikasi  

yang  berorientasi  pada tindakan (Fahrozi, 2018) Lebih lanjut dijelaskan 

oleh (Wijaya, 2021) bahwa  TPS  adalah  metode  pembelajaran  yang 

dikembangkan  dengan  menggabungkan  metode  pembelajaran mandiri 

dan kelompok. Dengan TPS ini, siswa akan terbantu dalam mengubah  

perilaku  positif  dalam  kemampuan  komunikasi yang  terjadi saat  

mereka  mendengarkan  satu  sama  lain  dan  memunculkan  sikap saling 

menghargai. Satu hal  yang menjadi poin  penting dalam  strategi  think 

Pair  share adalah  aktivitas  diskusi  dalam  kelompok.  Diskusi  dalam  

TPS  ini  berfungsi untuk  melatih  siswa  dalam  mengekspresikan  

pemahaman  dan mengonstruksi  argument  berdasarkan  materi  pelajaran  
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yang  diberikan. Diskusi dianggap penting karena dengan diskusi ini dapat 

meningkatkan keterlibatan  siswa dalam  pembelajaran. 

3. Gangguan pada organ reproduksi  

      Sistem reproduksi pada manusia rentan mengalami penyakit, kelainan 

serta gangguan hal tersebut biasanya disebabkan oleh bakteri, virus atau 

memang disfungsi organ reproduksi. Berikut beberapa gangguan pada 

organ reproduksi .  

 

a. Gonorrhoea (Kencing nanah) 

      Gonorrhoea merupakan penyakit kelamin yang disebabkan oleh 

bakteri Neisseria Gonorrhoea. Penyakit ditularkan ular melalui seks 

bebas, serta dapat diderita oleh pria maupun wanita. Gejala seseorang 

terkena penyakit yaitu rasa sakit atau nyeri yang luar biasa (seperti 

pedih atau terbakar) saat buang air kecil, keluarnya nanah dari organ 

kelamin (Suryani et al., 2021) 

b. Sifilis (Raja singa) 

      Penyakit kelamin yang disebabkan oleh bakteri Treponema 

pallidum. Gejala yang ditimbulkan adalah luka pada kemaluan, bitik 

atau (bercak) merah pada tubuh. Penularan sifillis dapat terjadi melalui 

kontak anatara luka dengan lender atau cairan dalam tubuh (air mani, 

cairan vagina, darah) saat berhubungan seksual, tranfusi darah dari 

pendonor yang sudah terinfeksi (Putri et al., 2014) 

c. Herpes Genitalis 
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     Menurut Virus (1984) Herpes Genitalis merupakan penyakit 

kelamin yang disebabkan oleh virus herpes simplex. Gejala yang 

ditimbulkan yaitu bintil-bintil berkelompok berisi cairan dan terasa 

sakit pada kemaluan. 

d. HIV & AIDS 

      HIV merupakan virus yang menyerang sel darah putih manusia dan 

menyebabkan menurunya kekebalan tubuh. Sementara HIV hanya 

berada pada sel darah putih tertentu yaitu sel T4 yang terdapat dalam 

cairan tubuh (Kemenkes RI, 2020) 

e. Kanker serviks 

      Kanker serviks merupakan jenis kanker yang banyak diderita oleh 

wanita. Kanker serviks ini ditandai dengan pertumbuhan sel-sel 

abnormal pada serviks. (Kong, 2017) 
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